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Abstract 
  

This research focuses on the Minimum Competency Assessment (AKM) in class VII of SMP 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta. This research is motivated because there are still many 

students who have difficulty in understanding and solving AKM questions. This study aims to 

analyze the needs of AKM questions on reading literacy in grade VII procedure text and to 

determine the feasibility of AKM questions on reading literacy with live worksheets media. 

This research uses the development research method (Research and Development) with the 

ADDIE method. Data collection techniques through observation, interviews, and questionnaires. 

The data analysis technique used quantitative descriptive analysis using a Likert scale. The 

results showed that: (1) The development of AKM reading literacy questions with learning 

media is needed to improve students' understanding; (2) The needs analysis shows that there 

is still a need for the development of AKM reading literacy questions; (3) AKM reading 

literacy questions with live worksheets media are rated "very feasible" by experts with an 

average of 95. It can be concluded that the AKM reading literacy questions on grade VII 

procedure texts with live worksheet media are feasible to use to improve students' 

understanding. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini berfokus pada Asesmen Komperensi Minimum (AKM) pada kelas VII SMP 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih banyak siswa 

yang kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal AKM. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kebutuhan soal AKM literasi membaca pada teks prosedur kelas VII SMP 

dan mengetahui kelayakan soal AKM literasi membaca dengan media live worksheets. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan metode ADDIE. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif menggunakan 

skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan soal AKM literasi 

membaca dengan media pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa; 

(2) Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa masih perlu adanya pengembangan soal AKM 

literasi membaca; (3) Soal AKM literasi membaca dengan media live worksheets dinilai 

“sangat layak” oleh para ahli dengan rata-rata 95. Dapat disimpulkan bahwa soal AKM 

literasi membaca pada teks prosedur kelas VII dengan media live worksheet layak 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Soal Asesmen Kompetensi Minimum, Live worksheet, Teks Prosedur 
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Asesmen Kompetensi Minimum merupakan penilaian kompetensi mendasar yang 

diperlukan oleh siswa untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif 

pada masyarakat. Terdapat dua kompetensi mendasar yang mengukur AKM yaitu salah 

satunya literasi membaca (Zahrudin, 2021). Salah satu persyaratan penting dalam 

menerapkan keterampilan untuk menghadapi tantangan hidup di abad XXI adalah 

kemampuan literasi membaca siswa. Literasi merujuk pada pengetahuan  dan keterampilan 

dasar yang menjadi kebutuhan individu pada zaman sekarang (Nugraha, 2020). Menurut 

Sulzby (dalam Indani, 2019) Literasi adalah kemampuan seseorang dalam berbahasa, 

termasuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, yang memungkinkan untuk 

berinteraksi dengan berbagai cara sesuai dengan tujuan tertentu. Sesuai dengan data dari 

Survei Budaya UNESCO mengenai Budaya Membaca di Indonesia, yang menunjukkan 

bahwa hanya sekitar 0,001 persen dari penduduk Indonesia yang masih menjaga tingkat 

budaya membaca yang tinggi. (Nopilda & Kristiawan, 2018). Ada banyak metode untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu metode yang cukup sederhana adalah dengan 

meningkatkan minat peserta dalam literasi membaca melalui Asesmen Kompetensi Minimum, 

yang digunakan sebagai alternatif untuk Ujian Nasional (UN). Pendekatan AKM ini dapat 

diyakini untuk mengembangkan kemampuan literasi membaca peserta melalui petunjuk 

pengerjaannya siswa diminta untuk membaca teksnya terlebih dahulu sebelum menjawab 

soalnya. Selain itu, jenis wacana yang digunakan dalam pertanyaan juga memiliki dampak 

signifikan terhadap minat membaca siswa ( Puspita, 2023). 

Saat ini, masih terdapat banyak lembaga pendidikan yang belum 

mengimplementasikan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) secara menyeluruh, bahkan 

beberapa di antaranya hanya melakukan percobaan terbatas. Hal ini dikarenakan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) merupakan hal baru dan sekolah sedang mengalami masa 

transisi dari kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka. Selain itu, perubahan siginifikan 

terkait sistem evaluasi terlihat dalam penggantian Ujian Nasional dengan Asesmen Nasional. 

Dalam kerangka Asesmen Nasional, bentuk instrumen penilaian yang digunakan adalah soal-

soal AKM. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan dua sekolah dari SMP 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 2 Gamping, didapatkan hasil 

bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal AKM literasi 

membaca, strategi sekolah yang digunakan belum maksimal dalam mengenalkan soal-soal 

AKM kepada siswa, dan literasi membaca siswa masih rendah. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan soal AKM literasi membaca dengan media live 

worksheets. 

Menurut Zahrudin et al., (2021) bahwa AKM bertujuan meningkatkan kemampuan 

bernalar salah satunya dengan menggunakan literasi membaca. Instrumen AKM literasi 

membaca harus memenuhi tiga jenis level kognitif yaitu Access and Retrieve, Interpret and 

Intergrate, serta Reflect and Evaluation (Andikayana dkk., 2021). Berdasarkan (Pusmenjar, 

2020) menyatakan bahwa AKM memiliki enam level pembelajaran dengan beban soal yang 

berbeda sesuai dengan tingkatan level. Bentuk soal Asesmen Nasional terdiri dari pilihan 

ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan uraian. AKM dirancang 

bukan hanya pada kemampuan untuk menguasai suatu materi sesuai dengan kurikulum, 
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namun untuk memeratakan serta memperbaiki kualitas pendidikan secara menyeluruh (Rohim 

dkk., 2021). 

Penelitian mengenai AKM sudah dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Krissandi, 2022) bahwa soal-soal literasi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) masih terbatas dan masih kurang bervariasi soalnya. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh (Taufik et al., 2023) bahwa dalam mendukung 

suksesnya soal Asesmen Kompetensi Minimum berbasis literasi numerasi kepada pendidik 

dengan mengenalkan dan menerapkan soal-soal tersebut dalam pembelajaran di kelas. 

Penelitian soal Asesmen Kompetensi Minimum juga dilakukan oleh (Sari & Sayekti, 2022) 

bahwa sekolah dalam melaksanakan AKM belum maksimal dan mengakibatkan siswa 

kesulitan dalam menjawab soal-soal yang dihadapi.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penelitian tersebut 

memiliki relevansi terkait Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya dimana tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

kelayakan soal AKM literasi membaca dengan media live worksheets. 

METODE/METHODS 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keekfetifan produk tersebut (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini langkah pengembangan 

Dick and Carry dipadukan dengan paradigma pengembangan ADDIE yang bersifat 

sistematis yang dapat digunakan dalam mengembangkan beberapa produk dan efisien. 

Pengembangan ADDIE terdiri dari 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 

5) Evaluation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pengembangan ADDIE 

Langkah pengembangan penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE. 

Metode ADDIE digunakan untuk merancang pembelajaran interaktif dan pembelajaran yang 

terstruktur (Sahfitri & Hartini, 2019). Tahapan dalam pengembangan ADDIE akan dijabarkan 
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sebagai berikut (1) Tahap analysis merupakan proses yang berkaitan dengan menganalisis 

kebutuhan, sehingga dengan situasi tersebut dapat ditemukan produk seperti apa yang perlu 

untuk dikembangkan, (2) Tahap design merupakan kegiatan untuk merancang sebuah produk 

yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam proses merancang produk perlu dituliskan 

juga tentang konsep dan konten yang akan dimuat, (3) Tahap development merupakan 

kegiatan pengujian atau proses realisasi produk yang sudah dibuat. Kerangka konseptual 

yang sebelumnya sudah dibuat kemudian direalisasikan menjadi produk yang sudah siap 

untuk diterapkan dan pembuatan instrument sebagai pengukur kemampuan kerja produk, (4) 

Tahap implementation merupakan kegiatan untuk memperoleh hasil terhadap produk yang 

sudah dibuat serta dikembangkan. Hasil awal yang diperoleh berupa evaluasi awal yang 

didapatkan setelah menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan 

pengembangan produk, (5) Tahap evaluation merupakan kegiatan memberikan umpan balik 

pada pengguna produk, tentang persyaratan yang belum dipenuhi produk dan apa yang 

berubah sebagai hasil evaluasi. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta sebagai sekolah tahap 

analisis kebutuhan. Tahap uji coba produk dilakukan secara terbatas di SMP Muhammadiyah 

4 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia kelas VII SMP, ahli materi, 

ahli media, ahli pengajaran dan siwa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Dalam membuat instrumen 

pedoman wawancara membagi empat topik terkait dengan AKM, persiapan AKM, soal 

AKM, dan ketersediaan soal AKM. Kemudian untuk instrumen kuesioner validasi produk dan 

kuesioner tanggapan siswa terkait produk menggunakan skala likert bentuk checklist dengan 

skala 1-4 dengan kriteria Sangat kurang, Kurang, Baik, dan Sangat Baik (Sugiyono, 2021). 

Untuk kuesioner validasi produk memuat mengenai petunjuk pengerjaan soal, penggunaan 

bahasa dan stimulus, konten dan konteks soal, kesesuaian soal dengan konten dan konteks, 

serta bentuk soal.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu analisis 

data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara 

yang nantinya akan dijadikan sebagai perbaikan produk berdasarkan komentar kuesioner 

validasi yang akan digunakan sebagai menentukan kelayakan soal literasi membaca AKM 

yang telah dibuat. Kemudian data kuantitatif diperoleh dari hasil skor kuesioner validasi 

produk. Untuk mengetahui skor kuesioner validasi produk dapat diketahui dengan rumus 

sebagai berikut. 

Jumlah skor ideal = jumlah skor tertinggi x jumlah nilai instrumen 

 

 Langkah berikutnya adalah menghitung kelayakan produk, dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

P(x) =
Jumlah skor yang didapatkan

Jumlah skor ideal
X 100 

Setelah diketahui rata-rata skor dari setiap ahli media, ahli materi, dan ahli 

pengajaran, kemudian masing-masing skor dimasukkan kedalam kriteria Sangat Kurang (SK) 

sampai pada Sangat Baik (SB). Urutan teknik analisis data sebagai berikut:  
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Nilai Keterangan 

81-100 Sangat Baik (SB) 

61-80 Baik (B) 

41-60 Cukup  (C) 

21-40 Kurang (K) 

0-20 Sangat kurang (SK) 

        (Widyoko, 2018) 

                      

Setelah mengetahui nilai presentase dari hasil validasi para ahli dan pengguna 

media pembelajaran, setelahnya mencari rata-rata hasil data yang didapatkan. Setelah 

nilai rata-rata diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata kelayakan soal 

AKM yang telah dibuat.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan soal AKM literasi membaca materi teks prosedur kelas VII 

SMP mengunakan model ADDIE yang terdiri dari Analysis (analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).  

Tahap pertama yaitu tahap analisis. Penelitian ini melakukan kegiatan analisis 

kebutuhan dengan mewawancarai dua guru bahasa Indonesia yaitu SMP Muhammadiyah 4 

Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Proses wawancara keduanya dilakukan 

secara luring dan ketika proses wawancara menanyakan beberapa hal seperti persiapan 

sekolah dalam menyongsong program AKM, pemahaman guru terhadap program AKM, 

perasaan guru ketika AKM akan dilaksanakan, dan ketersediaan referensi soal-soal AKM 

yang ada di sekolah. Dari hasil wawancara dengan guru, mendapatkan hasil bahwa 

kurangnya pemahaman mendalam oleh sekolah terkait soal-soal AKM literasi membaca, 

siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal AKM literasi membaca, 

literasi membaca siswa masih rendah. Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Pada tahap 

ini mulai merancang pengembangan soal AKM Literasi membaca pada materi teks prosedur 

kelas VII SMP yang berkaitan dengan materi teks prosedur, contoh teks prosedur, 40 soal 

AKM literasi membaca materi teks prosedur, kunci dan pembahasan soal AKM literasi 

membaca materi teks prosedur, gambar, dan lain-lain.  

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Penelitian ini mengembangkan soal AKM 

literasi membaca pada materi teks prosedur memiliki tiga bagian, yakni bagian pertama 

yang terdiri dari sampul luar dan prakata, bagian kedua yakni isi yang terdiri dari 
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rancangan pengembangan soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur dan 

evaluasi pembelajaran pembelajaran berupa soal dan pembahasan dalam pengembangan 

soal AKM Literasi membaca pada materi teks prosedur kelas VII SMP berbantuan media live 

worksheets dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

mengembangkan soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur, penelitian ini 

memperhatikan tata letak, bentuk dan ukuran huruf yang akan digunakan, dan penggunaan 

infografis atau gambar untuk setiap soal. Penelitian ini menggunakan aplikasi canva untuk 

membuat sampul buku, dan microsoft word untuk menyusun isi buku. Penelitian ini juga 

mengembangkan rancangan instrumen penilaian produk. Kemudian tahap keempat yaitu 

tahap implementasi. Pada tahap implementasi, soal AKM Literasi membaca pada materi teks 

prosedur kelas VII SMP berbantuan media live worksheets memvalidasikan kepada ahli 

media dan ahli materi, dan ahli pengajaran. Kemudian tahap evaluasi. Pada tahap ini yaitu 

setelah mendapatkan hasil validasi, kemudian memperbaiki produk soal AKM literasi 

membaca pada materi teks prosedur sesuai dengan saran serta komentar validator.  

 

PEMBAHASAN 

Kelayakan Soal AKM Literasi Membaca Teks Prosedur 

 

 Kualitas AKM literasi membaca pada materi teks prosedur, diketahui dengan hasil 

validasi oleh validator, hasil analisis butir soal, dan hasil kuesioner tanggapan siswa. Kualitas 

soal literasi membaca AKM yang telah dikembangkan oleh peneliti mendapatkan skor rata-

rata 95. Skor rata-rata yang didapatkan masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Penilaian 

validasi produk memuat mengenai penilaian petunjuk pengerjaan soal, penggunaan bahasa 

dan stimulus, isi konten dan konteks soal, isi soal, dan bentuk soal. Maka dari itu, produk soal 

literasi membaca AKM yang telah dikembangkan dinyatakan memiliki kualitas yang sangat 

baik. 

 

No. Penilai Skor Kriteria 

1. Ahli Materi 100 Sangat Baik 

2. Ahli media 98 Sangat Baik 

3. Ahli Pengajaran 88 Sangat Baik 

 Jumlah 286  

 Rata-rata 95 Sangat Baik 

 

 



Title of the article (short) 

Last name1; Last name2; Last name3 |7 

 

Setelah mengetahui hasil data dari para validator, langkah selanjutnya adalah menghitung 

nilai rata-rata kelayakan menggunakan rumus berikut. 

x̅ =  
𝛴𝑋

 𝑛

 

x̅ =  95 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

berjumlah 95 dengan kriteria kelayakan “Sangat Baik”.  

 

 

Diagram 3.1 Kelayakan soal AKM Literasi Membaca 

SIMPULAN 

 

Soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur kelas VII SMP dikembangkan 

dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu: (1) Analysis 

(analisis), pada tahap pertama ini melakukan analisis kebutuhan untuk menemukan 

permasalahan yang ada, (2) Design (perancangan), merancang soal AKM literasi membaca 

pada materi teks prosedur yang terdiri atas kisi-kisi soal dan kerangka modul, (3) 

Development (pengembangan), mengembangkan dan membuat soal literasi AKM menjadi 

modul yang kemudian divalidasikan kepada ahli, (4) Implementation (impelementasi), 

melaksanakan uji coba produk soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur yang 

telah divalidasi oleh ahli dan direvisi secara terbatas, dan (5) Evaluation (evaluasi), 

melakukan evaluasi dari hasil evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Kualitas soal literasi 

membaca pada materi teks prosedur kelas VII SMP adalah “Sangat Baik” berdasarkan 

jumlah skor rata-rata hasil validasi oleh dosen ahli AKM dan guru kelas V SD dengan 

perolehan rata-rata 95.  

0

20

40

60

80

100

120

Ahli Materi Ahli media Ahli Pengajaran

Kelayakan Soal AKM Literasi Membaca

Skor Kriteria



Title of the article (short) 

Last name1; Last name2; Last name3 |8 

 

PENGAKUAN 

Terima kasih kepada Ibu Dr. Purwati Zisca Diana, M.Pd. yang sudah memberikan 

dukungan dalam penelitian ini. Kepada pihak penerbit yang sudah bersedia memeriksa 

artikel dan menerbitkan artikel ini. Terima kasih kepada banyak pihak yang sudah 

berkontribusi atas penyelesaian penelitian ini sampai menjadi artikel penelitian. 

 

REFERENSI 

Andikayana, D. M., Dantes, N., dan Kertih, I. W. (2021). Pengembangan Instrumen Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) Literasi Membaca Level 2 untuk Siswa Kelas 4 SD. Jurnal 

Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 11(2). 

Indani, N. (2019). Gerakan Literasi Sekolah SMA Negeri 10 Palembang. Prosiding Seminar 

Nasional …, 643–649. https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2588 

Nabilah, S., Studi, P., & Biologi, P. (2023). Pengembangan Soal-soal Asesmen Kompetensi 

Minimum Level Literasi Membaca Menggunakan Testmoz di SMA Negeri 4 Palembang. 

0711, 1–35. 

Nopilda, L., & Kristiawan, M. (2018). Gerakan Literasi Sekolah Berbasis Pembelajaran 

Multiliterasi Sebuah Paradigma Pendidikan Abad Ke- 21. JMKSP (Jurnal 

Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan), 3(2). 

https://doi.org/10.31851/jmksp.v3i2.1862 

Nugraha, D. (2020). Diskursus Literasi Abad 21 di Indonesia. Jurnal Pendidikan Edutama, 7(1), 

107–126. 

Pusmenjar. (2020). Asesmen Nasional: AKM dan Implikasinya pada Pembelajaran. Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Putri, B. M. P., & Krissandi, A. D. S. (2022). Pengembangan Soal Literasi Membaca AKM 

dengan Tema Manusia dan Lingkungan di Sekolah Dasar. Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 4(4), 5503–5511. https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3079 

Rohim, D. C., Rahmawati, S., dan Ganestri, I. D. (2021). Konsep Asesmen Kompetensi Minimum 

untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar. Jurnal 

Varidika, 33(1), 54–62. https://doi.org/10.23917/varidika.v33i1.14993 

Sahfitri, A., & Hartini, S. (2019). Metode ADDIE Pada Aplikasi Interaktif Mengenal Bagian 

Tubuh Manusia Dua Bahasa untuk Anak Sekolah Dasar. Information System For 

Educators And Professionals, 3(2), 141–152. http://ejournal-

binainsani.ac.id/index.php/ISBI/article/view/1085/955 

Sari, V. P., & Sayekti, I. C. (2022). Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

pada Kompetensi Dasar Literasi Membaca Peserta Didik Sekolah Dasar. Jurnal 

Basicedu, 6(3), 5237–5243. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2907 

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta, Bandung. 

Taufik, A., Riyadi, M., & Nurhayati, N. (2023). Pengembangan Soal Asesmen Kompetensi 

Minimum Berbasis Literasi Numerasi. Bima Abdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3(2), 

115–124. https://doi.org/10.53299/bajpm.v3i2.254 

Widyoko, E. P. (2018). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 

Zahrudin, M., Ismail, S., & Zakiah, Q. Y. (2021). Policy Analysis Of Implementation of Minimum 

Competency Assessment as an Effort to Improve Reading Literacy of Students in 

Schools. Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Kependidikan, 12((1)), 83–91. 

 

  

 

 



Title of the article (short) 

Last name1; Last name2; Last name3 |9 

 

LAMPIRAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.1 Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 2 Prakata Lampiran 3 Daftar Isi 



Title of the article (short) 

Last name1; Last name2; Last name3 |10 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4  Materi Teks Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 5 Petunjuk guru dan peserta didik Lampiran 6 Petunjuk Penggunaan Live worksheets 



Title of the article (short) 

Last name1; Last name2; Last name3 |11 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Soal dan Pembahasan Teks Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Daftar Pustaka 


